BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Industri perfilman Indonesia semakin hari makin memperlibatkan
perkembangan yang signifikan, Hal tersebut terbukti dalam kurun wakm 10
tahun terakhir jumtah layar febar atau bioskop di Iidanesia bertambah dengan
pesat dan jumlsh penonfon yang mencapai hingga 51 juta di tshun 2018.
Bq:h:mgln denmhqmﬂﬂhn;u .jumiuh pmduhpﬂﬁmapdi Indonesia,
jumlah pekerja di dunia perfilman Indonesia jugs turut meningkat setiap
tahunnya. Tercatat secara menyeluruh dari ishun 1998 sampai dengan tahun
2017, terdapat 23.000 pekerja film di Indonesia ((Bekraf), 2019),

Pembuatan film dapat diambil dari pengalaman pribadi maupun omng
laim, hhhn dani kisah nynta atau cerita khayalan. Schagian masyarakat
menganggap film hanyalah hiburan semata, padahal jika lebih dicermafi film
lebil dari itu. Dalam scbuah film juga terdapat ilsi-nilai pﬂmtﬂ’ yang bisa
diambil dan diterapkan dalam kehidupun sehari-hari. wn it ﬁlm juga

diyul menambah wawasan seperti sejarah, budujm, 15y sosial, dmmbapmy&.
Hm ﬁam (2010) film scbush media komunikssi vang

lﬂlﬂhﬂﬂhw dengan hﬁﬂlmﬁﬁnpaikan sualu pesan

Film ada.lah salah;iuhj media knmuﬂﬁrm vang digunakan untuk

menyampaikan pesan dan gagssan dari penulis kepada penonton film.
Umumnya film memiliki berbagai pesan di dalamnya, seperti pesan

informasi, pengetahuan, maupun hanya hiburan semata. Secara umum film
memiliki dua unsur, yaitu unsur naratif yang dimana pengembangan cerita
terdiri dari tokoh. konflik, waktu, Seluruh elemen tersebut digabungkan
sehinggn menciptakan sebush peristiwa yvang memiliki maksod dan tujuan.
Unsur yang lainnya adalah unsur sinematik, yang menjadi aspek teknis dan
mempunyai elemen pokok tersendiri seperti mise en scene, cinematography,



editing, dan sound (Pratista, 2008),

Film cerita pendek menurul Prakosa (2008) merupakan sebuah film yang
memiliki hal berbeda dori film panjong pads umumnya. Sesual dengan
regulasi festival film pendek. maksimal durasi pemavangamnya hanya 50
menit. Mengingal durasi putamya vang terbatas, film pendek memiliki bahasa
yang berbeda dani film cenita panjang. Hal itu menjadi tantangan tersendin
dalam mengembangkan cerita. Sementara itu film pendek menurut Panca
(2011) sebuah kirya film fiksi yang memiliki diifasi kurang dari 60 menit dan
dengan pengemasan cerita yang lebih sedechoria. Di beberapa bagian negara
Fropa maupun Asia, film pendek dijadikan sebagai percobaan dan batu
loncatan bagi para film nmh-r agar lebih siap ﬁhn memproduksi film
dengan ceritn yang lebih panjang dan ‘mienarik para penonton.  Dalam
m film pendek memiliki lingkup peﬁm tersendiri, yang
berfokus pada komunitas film. rumah produksi independen dan festival film

Pada dasarnyn film dibagi menjadi dua, yakni film fiksi din non-fiksi,
Film M merupakan sebuah cenita dengan plol vang disajikan di lusar
keiadian nyata, sesuai dengan konsep yang telsh m dan dirancang
sejak tahap praproduksi. Dalam pengembangan centa, film fiks: tidak terikat
oleh batason muang dan wakin, semua yang ditampilkan dolam  film
bergmung pada gt kekreaian don it yang oss. Slsin it
Wmmm fiksi mmll!qﬂhlt-‘:ukoh protagonis dan
mlaguﬁiadzngan dibumbui konflik, masalah, pmﬂup dan pengembangan
pola cerita yang jelss. Film fiksi memiliki tujuan utama yaitu sebagai sarana
hiburan, namun dengan penambahan pli:n.t":.{.'n'n cerita yang kuat sehingga
maompu membernkan fungsi edokatif bagi penitkmatnya (Effendy, 2002).

Menurut penjelasan Wibowo (2006), film menjadi salah satu unsur dalam
komunikasi medis massa berbentuk audio, visuaf, dan memiliki konsep cerita,
Kehadiran film dapat menjadi media dalam penyampaian pesan yang disusun
oleh penulis skenario berbentuk plot centa kepada audiens'penonton. Selain
itu, penyompaian pesan juga dapat dikemas dalam bentuk pessn informatif,



adukatif, dan menghibur, Menjadi salah satw media komumikasi, film
memiliki peran yang berpengaruh cukup signifikan terhadop pembentukan
pola pikir masvarakat. Selain itu, film juga berperan sebagai media sosialisasi
dan publikasi budaya yang bersifat persuasif.

Film pendek “Lanang” menceritakan tentang Dimas seorang pelajar SMP
mengidolakan seorang seniman tato di desanya, berlentangan dengan itw,
Hafiz mengidolakan Mas Tn wnﬂﬁsim terpelajar vang juga satu
desa dengannya: memiliki idols yang bertolak belakang membuat Dimas dan
Hafiz beradu mulut hingga Dimas yang mengajak Hafiz untuk bertaruh
termgﬁlpn yang lebih baik diantara idola mercka, Pertaruhan tersebut
Mhﬂ u]eh.rﬁﬁm yang merupnhﬂfﬁﬁttuhﬁﬁ:ﬁimkn_ D sisi
laim, Mas Prom dan Mas Tri memiliki permasalahan bersama yang tidak

 diketabuii oleh keempat pelajar tersebut.

Sebunh ide cerita yang digunakon untuk menylpnm ‘sebunl pesan
dalam film terseut dissmpaikan melalui gambar dan suara. T-mﬁmyx hum:nla
dengan perantara gambar dan suara sangat dipengarubi oleh sebuah girl khas
dalam bentuk mediumnya tersebut. Karena sebuah. film merupakan mediom
audio vissal yang tentunys terdini dari gambar dun suara. Seorang pakar teori
film yang berasal dari Perancis mengatakan balwa film menuturkan sebuah

cerita melalui beberapa jalur komunikasi. Jalur komunikasi yang dimaksud
ﬁlmﬁtm: meling ki _ﬂl‘qﬁ'pﬁmr. teks tertu]h,mmlﬂﬁdnn noise.

K:qgm Em W kmm dengan i m membutubkan sebuah
kontribusi darl semua pelaku produksi ﬁh -.ﬁ-ertl seorang  produser,
sutradara, sinematografer, sound man. art directir dan lainnya. Dengan
banyaknya kontribusi akan mempermudah kegiatan produksi film untuk
mencapai  sebush  hasil vang maksimal. Dari semua bidang  tersebul,

sinematografer atau Director of Photograpfy (DOP) akan bertangpung jawab
terhadap viswal yang diambil, karena keseluruhan naskah yang di tulis oleh
seript writter okan disampaikan dalam bentuk viswal oleh Director OF
Photography.

Untuk mensisuefisasikan  konsep padn sebush film, sutradara



membutuhkan Pirector OF Photography. Peranan Divector OF Photography
adalah menempatkan posisi kamera vang baik selama berlangsungnya cerita
melalui film. Film terbentuk dari banyvak sher yang menjadi kesatvan.
Peveting kamera untuk merckam setiap shod dapal mensiabilkan antar
shadov: dan Fighligh. Maosth banyak sineas yang belum menggunakan RAW
dalam pengaturan kameranya, karena tidak semua kamera digital dapat
menggunakan RAW. Divecior OF Photégrapfy berperan sangal penting
dalam penyampafan visua! teciadap pemilihan sidut pandang untuk penonton
dengan kesinumbungan sustu kejadian tertent. Dirécior Of Photagraphy
hem Jawab Mmmdangm sinematik._ dari u&mh film, seperti
ptﬂﬁlﬂlm angel kamera, ukuran subjek, tinggi kamem, berkesmambungan,
komposisi, pergerakan kamera, dan durasi’ gambar. Dalam hal ini. penulis
m menjadi Directar QF Photagraphy dcngm w penataan
kamera untuk menysmpaikon véswa/ yang dimginkan sutradam pada

pembuatan film fiksi. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil
jﬁ:;ﬁpl'w.ﬂ#ﬁnar (O Phetography dalam Film Pendek "me pada
m@iiﬁlﬂriﬂ.

l.l-'m Permasatahan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan lstar belakang di atas, maka fokus permasalahan ini

adalah sebagal berikof

1. Hal-hal vang berpengaruh dalam membangun suasano yang ada dalam
flm pendek “LANANG™.

2. Hasil akhir dan produksi Film Pendek “LANANG".

1.2.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah, maka ditentukan remusan
muasalah sebagal berikut:



I. Bagaimana Director Of Photography menyusun pengambilan gambar
pada film “LANANG™?

2. Bagmmana Director (f Photography mewujudkan pengambilan
gumbar pada flm “LANANG™?
3. Bagaimana hasil akhir dari penerapan pengambilan gambar pada film

1.3 Tujuan Peni

pasca produksi.
1.4.2 Manfaat Akademis
Hasil dan film pendek yang berjudul “LANANG" diharapkan mampu
penciptaan karya film pendek. Serta dapat menjadi scuan pengetahwan
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